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ABSTRAK

Tindak pidana perjudian jenis togel merupakan salah satu bentuk tindak
pidana yang masih sering terjadi di tengah masyarakat, termasuk di wilayah hukum
Polres Langkat. Perjudian togel pada umumnya dilakukan melalui mekanisme
penerimaan angka pasangan, pencatatan nomor, pengumpulan uang taruhan, serta
pengiriman rekap kepada agen atau bandar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan penyidikan tindak pidana perjudian jenis togel oleh
Polres Langkat dalam perspektif Pasal 426 KUHP, konstruksi unsur “memberi
kesempatan™ dan “turut serta” terhadap peran tersangka sebagai penerima pasangan
atau tukang tulis togel, serta kendala dan upaya pembuktian yang dihadapi penyidik
dalam membangun alat bukti tindak pidana perjudian jenis togel.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan
pendekatan studi kasus. Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh melalui
wawancara dengan penyidik Kepolisian Resor Langkat dan data sekunder yang
diperoleh dari peraturan perundang-undangan, Berita Acara Pemeriksaan, literatur
hukum, serta dokumen hukum lain yang relevan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi kepustakaan dan studi lapangan, sedangkan analisis data
dilakukan secara deskriptif-kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan penyidikan tindak pidana
perjudian jenis togel oleh Polres Langkat dilakukan melalui tahapan penerimaan
informasi masyarakat, penyelidikan lapangan, penangkapan dalam keadaan
tertangkap tangan, penyitaan barang bukti, pemeriksaan saksi, pemeriksaan
tersangka, dan penyusunan berkas perkara. Dalam perspektif Pasal 426 KUHP,
penyidikan diarahkan untuk membuktikan bahwa tersangka bukan hanya sebagai
pemain, melainkan sebagai pihak yang memberi kesempatan kepada orang lain
untuk bermain judi dan turut serta dalam kegiatan perjudian.

Konstruksi unsur tersebut dibangun melalui perbuatan tersangka menerima
angka pasangan, mencatat nomor, mengumpulkan uang, merekap hasil pasangan,
dan melaporkannya kepada agen. Kendala yang dihadapi penyidik meliputi sulitnya
menghadirkan pemasang sebagai saksi, terbatasnya identitas agen atau bandar, serta
perlunya pembuktian yang cermat terhadap barang bukti berupa handphone, kertas
angka pasangan, pulpen, dan uang tunai. Upaya penyidik dilakukan dengan
mengaitkan keterangan saksi, keterangan tersangka, barang bukti, dan keadaan
tertangkap tangan sebagai rangkaian alat bukti yang saling mendukung.
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ABSTRACT

Lottery gambling is a form of criminal gambling offense that remains
prevalent in society, including within the jurisdiction of the Langkat Resort Police.
Lottery gambling is generally conducted through a mechanism involving the
acceptance of number bets, recording of numbers, collection of betting money, and
submission of betting recapitulations to agents or bookmakers. The objective of this
research was to analyze the investigation of lottery gambling offenses conducted by
the Langkat Resort Police from the perspective of Article 426 of the Indonesian
Criminal Code, the legal construction of the elements of “providing an
opportunity” and “participating” in relation to the role of a suspect acting as a bet
collector or lottery recorder, as well as the evidentiary challenges encountered by
investigators and the efforts made to establish evidence of lottery gambling
offenses.

This research employs empirical legal research using a case study
approach. The data consist of primary data obtained through interviews with
investigators of the Langkat Resort Police and secondary data derived from laws
and regulations, Records of Examination, legal literature, and other relevant legal
documents. Data were collected through library and field research and analyzed
using a descriptive qualitative method.

The findings indicate that investigations of lottery gambling offenses by the
Langkat Resort Police are conducted through several stages, including receiving
information from members of the public, conducting field inquiries, making arrests
when suspects are caught in the act, seizing evidence, examining witnesses and
suspects, and preparing case files. From the perspective of Article 426 of the
Indonesian Criminal Code, the investigation is directed at establishing that the
suspect is not merely a gambler but also a person who provides others with the
opportunity to gamble and participates in gambling activities.

These elements are established through the suspect’s acts of accepting
number  bets, recording numbers, collecting money, compiling betting
recapitulations, and reporting them to an agent. The challenges encountered by
investigators include difficulties in securing bettors as witnesses, limited
information regarding the identities of agents or bookmakers, and the need for
careful examination of evidence such as mobile phones, betting slips, pens, and
cash. Investigators address these challenges by correlating witness statements, the

st tement, physical evidence, and the circumstances of the suspect being
" caught in the'act to form a mutually corroborative body of evidence.
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